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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH
Membahas pendidikan, sampai sekarang dikatakanmbéinal,

mengingat bahwa pendidikan berlangsung seumur hidunpdilaksanakan
di dalam lingkungan rumah tangga, sekolah, dan arakgt. Pendidikan
selalu berkembang sesuai dengan peradaban darugehignanusia serta
berlangsung seumur hidugife Long Educatio)) yaitu bahwa proses
pendidikan berjalan terus-menerus dari bayi sampaninggal dunia.
Selama dalam proses pendidikan, para peserta digidrsiapkan untuk
melaksanakan tugas-tugas kehidupan melalui perggnaéngalaman, dan
peran sertanya dalam kehidupan bermasyarakatlisgtangan budayanya,
sesuai dengan firman Allah SWT dalam Surat Al-‘Atg@t 1-5 :
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Mg&i@p,

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal dd@abalah dan

Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang mengajar (mandsngan

perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada manpaigieang tidak

diketahuinya.” (Q.S 96: 1-)

Pendidikan agama Islam di sekolah bertujuan untekumbuhkan
dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan upakan
pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta peagalpeserta didik
tentang agama Islam sehingga menjadi manusia mughmy terus
berkembang dalam hal keimanan, ketakwaan, berbatayshernegara serta

untuk mendapat melanjutkan pada jenjang pendidikag lebih tingg?
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Pendidikan merupakan pekerjaan besar dan bentelstasi jangka
panjang. Pendidikan bukan sekedar proses alih lbufi@ansfer of culturg
dan alih pengetahuartrgnsfer of knowledge tetapi sekaligus sebagai
proses alih keterampilan hidugransfer of life skills Sementara fungsi
pendidikan adalah membimbing manusia (peserta )idi&nar-benar
menjadi lebih manusiawi dan fungsional sesuai derkgaratnya, bertujuan
agar pada diri peserta didik terjadi perubaharkahdaku.

Menurut Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang erSist
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) pada pasal 3 s¢elmsdisebutkan fungsi
dan tujuan pendidikan nasional yaitu:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaiadalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuaruk unt
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha EsakHak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, daenjadi warga
yang demokratis serta bertanggung jawab.”

Hal tersebut menunjukan bahwa pendidikan agama likeposisi
dan peran yang sangat strategis dalam rangka peuntiem kepribadian dan
moralitas bangsa. Pendidikan agama menjadi satatusaur penting dalam
pencapaian tujuan pendidikan nasional tersebuta Begil lain, pendidikan
agama tidak hanya diajarkan oleh mereka yang sedademik memiliki
kemampuan yang memadai secara profesional di bigangetapi juga
harus seagama dengan agama peserta didiknya. iHdikarenakan sifat
dan karakteristik pendidikan agama yang berbedgadejenis pendidikan
yang lain sesuai dengan tuntutan kurikulum.

Kurikulum di Indonesia selalu mengalami penyempamadan
penyesuaian. Penyempurnaan kurikulum merupakanaupasningkatkan
mutu pendidikan. Indikator keberhasilan pembaharukarikulum
ditunjukan dengan adanya perubahan pola kegiatarbglajaran. Seperti
halnya, perubahan dari kurikulum berbasis @intent-based curriculum

menjadi kurikulum berbasis kompetengiohpetency-based curriculjim
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mengakibatkan perubahan paradigma dalam prosesetggaran yaitu apa
yang diajarkan (isi) menjadi apa yang harus dikugseserta didik
(kompetensi), yang tentunya berimplikasi pada camra mendesain proses
pembelajaran.

Hasil dari penyempurnaan dan penyesuaian kurikuluprsekarang
diberlakukan Kurikulum Tingkat Satuan PendidikanT@®) tahun 2006.
KTSP sendiri mengacu kepada Undang-undang No. 2ht2003 tentang
sisdiknas, Peraturan Pemerintah (PP) No. 19 tal@d®3 2entang Standar
Nasional Pendidikan (SNP), Peraturan Menteri Pekaid Nasional
(Permendiknas) No. 22 Tahun 2006 tentang StandaPésmendiknas No.
23 Tahun 2006 Tentang Standar Kompetensi Lulusamé&hdiknas No. 24
tentang Pelaksanaan Standar Isi dan Standar Kongpdiellusan, serta
Panduan Penyusunan Kurikulum yang dibuat oleh BSN@ran dan
kepekaan guru terhadap perkembangan dan perubah&nlkm dimaksud
bisa mendorong untuk selalu mengadakan inovasi kileatifitas dalam
menyusun strategi pembelajaran yang kreatif danyermamgkan serta
penuh makna. Karena bagaimanapun bagus dan idellmylum yang
disusun, sangat bergantung pada bagaimana kemanpemalidik (guru)
untuk melaksanakan dan mengembangkan secara agblikdhlam
pembelajaran, apapun nama dan jenis kurikulum dangakan.

Pembelajaran merupakan bentuk penjabaran dari ppeedidikan
yaitu peserta didik melakukan kegiatan belajar sgkian pendidik berperan
untuk membantu peserta didik dalam melakukan kagiaelajar. Belajar
merupakan serangkaian kegiatan jiwa raga untuk resstgh suatu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalamdividu, dalam
interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut ikibgmafektif dan
psikomotor: Seperti uraian diatas agar peserta didik tidalkakuian proses

belajar seorang diri dalam arti tidak ada oranggyamembimbing dan
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mengarahkan maka diperlukan seseorang yang dapeibanéu proses
belajar yang lazim disebut Guru.

Guru dengan sadar merencanakan kegiatan pengafgeara
sistematis dengan memanfaatkan segala sesuatu gepantingan
pembelajaran. Harapan yang tidak pernah sirna dmtusguru upayakan
adalah bagaimana pelajaran yang disajikan dapaasi# oleh peserta didik
secara tuntas. Untuk itu diperlukan persiapan-ppesi bagi pendidik
sebelum memasuki kelas termasuk memilih strategng yaakan
digunakannya. Karena mutu pembelajaran tergantuada ppemilihan
strategi yang tepat dalam upaya mengembangkanifikesatdan sikap
inovatif subjek didik. Untuk itu diperlukan dan dikbangkan kemampuan
(kompetensi) guru secara profesional untuk menagelgrogram
pembelajaran dengan strategi belajar yang kaya atengariasi,
kenyataannya dalam pembelajaran masih terlalu didasinperan guru yang
menempatkan siswa sebagai objek bukan sebagakaiitjk.

Secara umum strategi memiliki pengertian suatusegaris besar
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasgeaay telah
ditentukar® Strategi pembelajaran yang tepat akan menghasitkases
belajar mengajar yang baik sesuai dengan harapantujaan belajar.
Strategi pembelajaran didesain oleh guru dengaalasdgrakteristiknya,
didasari oleh adanya perbedaan individu atau pesdidik sebagai
pembelajar. Pemahaman akan hal ini, berarti pujadieinteraksi positif
yang tak terpisahkan yang saling berkaitan dalarategfi pelaksanaan
pendidikan di sekolah, sebagaimana dikemukakan &abjana yaitu
kurikulum, guru dan proses pembelajafasehingga memudahkan untuk
menetapkan pendekatan atau strategi pembelajaeyaaqm paling tepat,

bermakna, dan konstruktif.
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Pemahaman akan adanya perbedaan individu merusaiean hal
yang niscayanecessary beingAda tiga tipe belajar setiap peserta didik,
yaitu:

1. tipe visual,artinya dimana dalam belajar, peserta didik tipelehih
mudah belajar dengan cara melihat atau mengamati

2. tipe auditori, artinya dimana dalam belajar peserta didik tigeahih
mudah belajar dengan mendengarkan

3. tipe kinestetik,artinya dimana dalam pembelajaran peserta didik ini
lebih mudah belajar dengan melakuRan.

Dengan demikian kegiatan pembelajaran, organiselsisk materi
pelajaran, waktu belajar, metode pembelajaran, ctaa penilaian, perlu
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik.ifalideskripsikan dalam
active learning(belajar aktif) oleh Silberman bahwa apa yang s#sfgar
saya lupa. Apa yang saya dengar dan lihat, saya ssglikit. Apa yang saya
dengar, lihat, dan tanyakan atau diskusikan detgdoerapa teman lain,
saya mulai paham. Apa yang saya dengar, lihatuslis&n, dan lakukan,
saya memperoleh pengetahuan dan keterampilan. Apg gaya ajarkan
pada orang lain, saya kuaSai.

Sebagai konsekuensi logis dari KTSP berbasis kanpgtdalam
pelaksanaan pembelajaran  PAIl, diperlukan adanya ubpkan
pengorganisasian materi, pendekatan dan metode etegaran,
kelengkapan sarana dukung pembelajaran, sertamsiptnilaian yang
sesuai dengan tuntutan kompetensi dasar yang pkitata Secara umum
model pembelajaran yang dituntut dalam KTSP banglak beragam.
Menurut Mulyasa paling tidak ada lima model pemjaetan aktif, kreatif,
efektif, dan menyenangkan, yaitu:

1. Pembelajaran Kontekstua@ntextual Teaching and Learning
2. Bermain PeranRole Playing

3. Pembelajaran PartisipasPdrticipative Teaching and Learnihg
4. Belajar TuntasNlastery Learniny
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5. Pembelajaran dengan Modi@dular Instruction.™®

Belajar tuntas merupakan model pembelajaran yangatda
dilaksanakan di dalam kelas dengan asumsi bahuass#tau kondisi yang
tepat semua peserta didik akan mampu belajar ddrgjkrmdan memperoleh
hasil belajar secara maksimal terhadap seluruhrbafaag dipelajart’
Belajar tuntas sebenarnya sudah ada sejak tahus diRémukakan oleh
John B. Carrol berdasarkan penemuannya mengenaglnbethjar yaitu
“Model of School Learning® menyatakan bahwa tingkat penguasaan
siswa untuk suatu pelajaran tertentu dapat dirsamalétari waktu yang
disediakan untuk mempelajarinya atau waktu yangtdtkan untuk belajar
mencapai tingkat penguasaan tertentu. Ada empatyeag digunakan oleh
H.C Morrison dalam program perbaikannya, yaitu :

1. Pembelajaran didasarkan atas tujuan-tujuan peraidigang telah
ditentukan terlebih dahulu

Memperhatikan individu

Evaluasi dilakukan secara kontinu dan didasarkas @iteria
Menggunakan program perbaikan dan pengayaan

Menggunakan prinsip peserta didik belajar aktif

Menggunakan satuan pelajaran yang K&cil

oukwnN

Mastery learningmengandung pengertian suatu sistem belajar yang
mengharapkan agar peserta didik dapat menguasaiast&kompetensi
dalam satu unit atau satuan pelajaran secara tuntats berarti mencapai
suatu tingkat penguasaan tertentu sesuai dengaaestaorma tertentu pula.
Standar tingkat penguasaan tertentu itu menganghemgertian berapa
persen Kompetensi Dasar (KD) yang dijabarkan deand@r Kompetensi
(SK) suatu satuan pelajaran yang dikuasai olehrjgedilik.sebelum semua

peserta didik mampu menguasai kompetensi yang apkan maka tidak
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boleh dilanjutkan pada materi berikutnya, kegiatemedial selalu
dilaksanakan untuk menolong peserta didik yanggtjap belum mencapai
standar kompetensi yang diharapkan.

SMP Negeri 1 Petanahan Kebumen adalah sekolahrgalay tahun
2006/2007 telah memberlakukan KTSP berbasis komgetesebagai
konsekuensi logis dari KTSP dalam pelaksanaan pejben PAl,
melaksanakan tuntutan KTSP berbasis kompetensu,yaglajar tuntas
(Mastery Learniny Berangkat dari hal-hal diatas, penulis ingin ooda
untuk mengetahui dan meneliti lebih jauh tentantpksanaanmastery
learningdan segala atributnya dalam pembelajaran PAI yayg giangkan
dalam judul penelitian: Implementasi  Mastery Learning dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMP Negeri 1

Petanahan Kebumen.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan dari latar belakang masalah tersebugkam
permasalahan yang menjadi pokok kajian penelitisddd' Bagaimanakah
implementasimastery learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama

Islam kelas VII di SMP Negeri 1 Petanahan Kebumen ?

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuanhgmtpk dicapai
dalam penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui implementasimastery learning dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di PSMlegeri 1
Petanahan Kebumen.

Adapun manfaat yang diperoleh dalam penelitiaadailah:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis diperoleh berupa informasi yangsjetentang
implementasimastery learningdalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 1
Petanahan Kebumen, yang diharapkan akan dapat ghatkan prestasi

yang dicapai peserta didik untuk menjadi bahan impbengan bagi



kebijakan dan pengambilan keputusan bagi peningkataalitas
pembelajaran, serta memberikan khazanah pengetatararpemahaman
yang cukup representative terkait dengan implensemtastery learning
dalam pembelajaran secara umum.
2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh bedbgmghak, antara
lain:

a. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkariuk menambah
pengetahuan dan pemahaman tentang stradasfiery learninglalam
rangka meningkatkan kualitas dan profesionalitasgyagrannya.

b. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapatatifaatkan sebagai
bahan masukan untuk mengoptimalkan pembinaan daimgb@tan
kualitas pembelajaran dalam proses belajar mengajar

c. Bagi para peserta didik, mendapatkan pengajarag gasuai dan

mendapatkan prestasi belajar yang optimal.



